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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan produk sistem informasi
akademik tugas akhir skripsi (SIATAS) online di jurusan Pendidikan Teknik
Elektro Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta dan untuk mengetahui
kualitas kelayakan produk sistem informasi akademik tugas akhir skripsi (SIATAS)
online di jurusan Pendidikan Teknik Elektro Fakultas Teknik Universitas Negeri
Yogyakarta.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian dan pengembangan (research
and development). Model pengembangan produk diadaptasi dari model
pengembangan Pressman dengan empat tahapan, yaitu: analisis (analysis),
perancangan (design), pengkodean (coding), dan pengujian (testing). Instrumen
yang digunakan berupa angket dengan skala likert, dengan validitas product
moment dengan nilai r,, antara 0,279 sampai dengan 0,777 dan reliabilitas
angket yang memiliki nilai koefisien Alpha Cronbach sebesar 0,876. Analisis Data
dilakuan dengan cara deskriptif yang disajikan dalam bentuk frekuensi kategori
dan grafik.

Penelitian ini dihasilkan berupa produk sistem informasi akademik tugas
akhir skripsi (SIATAS) online yang memiliki validitas ditinjau dari: (1) sistem
informasi termasuk kategori sangat layak, (2) pemrograman termasuk kategori
layak, dan (3) kelayakan produk SIATAS pada tahap awal pengujian produk
termasuk kategori sangat layak Dan pada tahap akhir pengujian produk termasuk
kategori sangat layak.

Kata Kunci: SIATAS, tugas akhir skripsi

Vii



KATA PENGANTAR

Tiada kata yang pantas terucap kecuali puji syukur kepada Allah SWT
atas segala nikmat dan karunia yang telah diberikan. Selanjutnya, dengan segala
keredahan hati, penulis hanturkan penghargaan dan ucapan terima kasih kepada
seluruh pihak yang telah membantu proses penyelesaian skripsi yang berjudul
“Pengembangan Sistem Informasi Akademik Tugas Akhir Skripsi (SIATAS) Online
Jurusan Pendidikan Teknik Elektro Fakultas Teknik Universitas Negeri
Yogyakarta”.

Pada kesempatan ini, penulis mengucapkan terima kasih kepada semua
pihak yang telah membantu penyusunan laporan skripsi ini. Ucapan terima kasih
yang sebesar-besarnya penulis sampaikan kepada:

1. Dr. Giri Wiyono, M.T., selaku dosen Pembimbing Tugas Akhir Skripsi yang
telah banyak meluangkan waktu serta memberikan dorongan semangat dan
bimbingan terbaiknya selama proses penyusunan Tugas Akhir Skripsi.

2. Muhammad Ali, M.T., Ariadie Chandra Nugraha, S.T., M.T., dan Dr. Syamsul
Hadi, M. Pd, M.T., selaku validator Instrumen penelitian Tugas Akhir Skripsi
yang memberikan saran serta masukan terhadap penelitian Tugas Akhir
Skripsi saya

3. Didik Hariyanto, M.T., Ariadie Chandra Nugraha, S.T., M.T., Rustam Asnawi,
M.T, Ph.D., dan Dr. Istanto Wahyu Djatmiko selaku validator sistem
informasi akademik tugas akhir skripsi online.

4. Ketut Ima Ismara, M.Pd., M.Kes., dan Moh. Khairudin, Ph.D., selaku Ketua

Jurusan dan Ketua Program Studi Pendidikan Teknik Elektro beserta dosen

viii



dan staf yang telah memberikan bantuan dan fasilitas selama proses
penyusunan pra proposal sampai dengan selesainya Tugas Akhir Skripsi ini.
Dr. Moch. Bruri Triyono, selaku Dekan Fakultas Teknik Universitas Negeri
Yogyakarta yang memberikan persetujuan pelaksanaan Tugas Akhir Skripsi.
Kedua orang tua dan keluarga besar penulis atas doa dan dukungan yang
tiada henti.

. Teman-teman A 2010 yang selalu memberikan semangat dan motivasi untuk
menyelesaikan skripsi ini.

Akhirnya, semoga segala bantuan yang telah diberikan semua pihak
diatas menjadi amalan yang bermanfaat dan mendapatkan balasan dari Allah
SWT dan Tugas Akhir Skripsi ini menjadi informasi yang bermanfaat bagi
pembaca atau pihak lain yang membutuhkannya.

Yogyakarta, 20 Januari 2015

Penulis

f

Ali Muhtar
NIM. 10501241015



DAFTAR ISI

Halaman
HALAMAN JUDUL et e [
HALAMAN PERSETUJUAN o e e ii
HALAMAN PERNYATAAN et e iii
HALAMAN PENGESAHAN ..o e v
HALAMAN MOTTO o ettt e \
HALAMAN PERSEMBAHAN ... Vi
AB S T R A e e Vil
KATA PENGANT AR o e e viii
DART AR ISl e X
DAFTAR TABEL ..o e e Xi
DAFTAR GAMBAR e e Xiii
DAFTAR LAMPIRAN e e e Xiv
BAB I. PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah ..o 1
B. Identifikasi Masalah ...........ccccoooiiiiiiiiii 4
C. Pembatasan Masalah ............cccoooiiiiiiiiiii i, 4
D. Rumusan Masalah ..........cccoouiiiiiiiiii e 5
E. Tujuan Penelitian .........cccooviiniiiiiiiiii e 6
F. Spesifikasi Produk ..........coooviiiiii e 6
G. Manfaat Penelitian ..........ccocooiiiiiiiiiiiii e 7
BAB Il. LANDASAN TEORI
A. Tinjauan PuStaka .........ccoooiiiiiiiiiiiii e 9
B. Kajian Penelitian yang Relevan ............ccoooiiiiiiiiiiiiieiee, 26
C. Kerangka BerfiKir .......ccociiiiiiiiii 27
D. Pertanyaan Penelitian ..........cccoooiiiiiiiiii e 29



DAFTAR ISI

Halaman
BAB I1l. METODE PENELITIAN
A. Model Pengembangan ..........cooiiiiiiiiiiiii e 30
B. Prosedur Pengembangan ........c...ccoooiiiiiiiiiiiii e 31
C. Tempat dan Waktu Penelitian .........c..ccooiiiiiiiiiii e 34
D. Subyek Penelitian ..o 34
E. Obyek Penelitian ..........oooiiiiiiiiii e 35
F. Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian ............... 35
G. Validitas dan Reabilitas Instrumen ..........cccooiiiiiiiiiiiieenn, 40
H. Teknik Analisis Data ..........cccooeeiiiiiiiiiiieee e 43
BAB IV. HASIL PENILITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Spesifikasi Produk ..o 46
B. Kualitas Kelayakan Produk ...........ccovieiiiiiiiiii e 65
C. Data Uji Coba ..o 72
D. ANAlISIS DAtA ......uiiriiieiiiiie e et e 74
E. Pembahasan ... e 86
BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN
AL KESIMPUIAN ..o e e 92
B. Keterbatasan Produk .............coiiiiiiiiiiii e 93
C. Pengembangan Produk Lebih Lanjut ..., 93
D. SaraN oo e 94
DAFTAR PUST AKA e e 106
LAMP IR AN e 108

Xi



Tabel 1.
Tabel 2.
Tabel 3.
Table 4.
Tabel 5.
Tabel 6.
Tabel 7.
Tabel 8.
Tabel 9.

Tabel 10.
Tabel 11.
Tabel 12.
Tabel 13.
Tabel 14.
Tabel 15.
Tabel 16.
Tabel 17.
Tabel 18.
Tabel 19.
Tabel 20.
Tabel 21
Tabel 22.
Tabel 23.
Tabel 24.
Tabel 25.
Tabel 26.
Tabel 27.
Tabel 28.

DAFTAR TABEL

Halaman
Matriks Kualitas Perangkat Lunak ..............ccoooiiiiiiiiiiiinnnen, 27
Rangkuman Angket Penelitian .............coooiiiiiiiiniiiii, 42
Kategori Koefisien Reliabilitas ..........ccccoviiiiiiiiii, 45
Skala LIKErt ..o e e 47
Kategori Penlialain ... e 47
Data Hasil Uji Kelayakan Ahli Sistem Informasi ...................... 61
Data Hasil Uji Kelayakan Ahli Pemrograman .......................... 61
Data Hasil Uji Coba | ..o e 62
Data Hasil Uji Coba Il ... 63
Konversi Skor Rerata Skala Empat Ahli Sistem Infromasi ........ 66
Konversi Skor Rerata Skala Empat Aspek Correctness ............. 67
Konversi Skor Rerata Skala Empat Aspek Reliability ................ 67
Konversi Rerata Skor Skala Empat Aspek Integrity ................. 68
Konversi Rerata Skor Skala Empat Aspek Usability ................. 68
Konversi Rerata Skor Skala Keseluruhan ..............cccoooovevniies 68
Konversi Rerata Skor Total Skala Empat Ahli Pemrograman .... 70
Konversi Rerata Skor Skala Empat Aspek Content .................. 70
Konversi Rerata Skor Skala Empat Aspek Interface ................. 71
Konversi Rerata Skor Skala Empat Aspek Navigation .............. 71
Konversi Rerata Skor Skala Empat Aspek Configuration .......... 71
Konversi Rerata Skor Skala Empat Aspek Security ................... 72
Konversi Rerata Skor Skala Empat Aspek Performance ............ 72
Data Hasil Penilaian Ahli Pemrograman ...........ccccceevvivieennennn.. 73
Konversi Rerata Skor Total Skala Empat Uji Pengguna ............. 74
Data Hasil Penilaian Ahli Sistem Informasi ...........cccooeeveviiennn. 76
Data Hasil Penilaian Ahli Pemrograman ...........cccccceevviviieennennn.. 77
Distribusi Frekuensi Hasil Uji Coba | .........c..ccoooiiiiiiiiiiin, 77
Distribusi Frekuensi Hasil Uji Coba Il ............ccooiiiiiiiiiinn, 78

Xii



DAFTAR GAMBAR

Halaman
Gambar 1. Pengolahan Informasi didalam SIM ...........cccoiiiiiiiinian. . 11
Gambar 2. Faktor Kualitas Perangkat Lunak McCall ............................. 26
Gambar 3. Proses PenguUJIaN  ......ccuvieiiieiiiiiieeieeen e 29
Gambar 4. Bagan Kerangka BerfiKir ............coooveiiiiiiiiiiie e, 34
Gambar 5. Model Pengembangan SIATAS ... 36
Gambar 6. Prosedur Pengembangan SIATAS ... 37
Gambar 7. Perancangan Desain Tampilan Halaman Login ................... 52
Gambar 8. Tampilan Halaman Login  .......ccoiiiiiiiiiiie e 54
Gambar 9. Tampilan Halaman Utama  .........cc.oooiiiiiiii e, 55
Gambar 10. Tampilan Halaman Unggah Tugas Akhir SKripsi .................. 56
Gambar 11. Tampilan Halaman Bimbingan Tugas Akhir Skripsi .............. 57
Gambar 12. Diagram Lingkaran Distribusi Frekuensi Hasil Uji Coba | ...... 78
Gambar 13. Diagram Lingkaran Distribusi Frekuensi Hasil Uji Il ............. 79

xiii



Lampiran 1.

Lampiran 2.

Lampiran 3.
Lampiran 4.
Lampiran 5.
Lampiran 6.
Lampiran 7.

Lampiran 8.

DAFTAR LAMPIRAN

Halaman
HaSHl WaWANCANA .....ccvveiiiiiieiiieeeee et 98
Desain Sistem Informasi Akademik Tugas Akhir Skripsi
ONIINE. .. 105
Instrumen Penelitian..........c.ooveeiiiiii e 117
Validasi Instrumen Penelitian ...........cccooviiiiiiiiiiiii e 127
Uji Kelayakan Produk ............cooeniiiii e 130
ANALISIS ...t e 132
Surat 1jin Penelitian ..o 133
IS o oo ] =T o o 150

Xiv



BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pemakaian teknologi dalam kehidupan sehari-hari tidak dapat dihindari.
Perkembangan teknologi pada era globalisasi saat ini sangat pesat. Untuk
itu, masyarakat dituntut untuk melakukan suatu perubahan di setiap
kegiatannya. Pada saat ini yang paling berpengaruh terhadap kegiatan
manusia adalah teknologi informasi. Hasil survey yang dilakukan oleh
International Telecomunication Union (2014) tentang perkembangan
Information and Comunication Technology (ICT) global didapatkan 95,5 per
100 penduduk menggunakan telepon seluler. Berdasarkan hasil survey
tersebut, terdapat 4,5 per 100 penduduk yang belum memanfaatkan
perkembangan teknologi informasi.

Mobilitas masyarakat yang semakin padat berdampak pada
perubahan gaya hidup. Perkembangan teknologi informasi sudah mengarah
pada penggunaan teknologi informasi berupa internet. Survey yang
dilakukan International Telecomunication Union (2014) tentang persentase
pengguna internet di Indonesia mencapai 15,36%, maka berdasarkan data
Badan Pusat Statistik(2010) tentang kependudukan sekitar 36,4 juta
penduduk Indonesia sudah menggunakan internet. Tifatul Sembiring (2014)
dalam sambutannya mengungkapkan bahwa “Kemajuan teknologi informasi
dan komunikasi harus dapat dimanfaatkan untuk kesejahteraan masyarakat.
Teknologi merupakan alat untuk mewujudkan bangsa yang cerdas dan maju.

Internet dapat memberikan manfaat besar bagi pendidikan, penelitian,



niaga, dan aspek kehidupan lainnya untuk membantu meningkatkan
pengetahuan dan memperluas kesempatan dalam meraih kualitas kehidupan
yang lebih baik.” Sambutan Menteri Kominfo tersebut menekankan bahwa
aplikasi dari perkembangan teknologi informasi berupa internet merupakan
alat yang penting untuk menunjang pendidikan. Oleh karena itu, lembaga
pendidikan seharusnya dapat memanfaatkan aplikasi dari perkembangan
teknologi informasi tersebut.

Lembaga pendidikan melihat perkembangan teknologi informasi (TI)
sebagai alat yang sangat menarik untuk membuat operasional organisasi
lebih efisien. Tujuan teknologi informasi adalah menghapus posisi
penyambung komunikasi dari dua tempat yang berkepentingan, juga
menghapuskan batas waktu untuk operasi internasional dengan konsep real
time. Oleh karena itu, sebuah lembaga pendidikan dapat melayani
pelanggan secara efisien. Perkembangan teknologi informasi (TI)
memberikan manfaat dan kemudahan yang besar bagi dunia pendidikan
terutama untuk sistem informasi akademik. Kegiatan administrasi data
akademik di lembaga pendidikan membutuhkan administrasi data regular
dan teroganisir agar kegiatan administrasi data akademik dapat diatur dan
difungsikan secara optimal. Salah satu upaya untuk meningkatkan dan
mempermudah pengelolaan kegiatan administrasi data akademik yakni
dengan Sistem informasi manajemen dalam bidang akademik atau yang
biasa disebut dengan sistem informasi akademik.

Sistem informasi akademik dapat dijadikan perangkat pendukung

manajerial dengan memanfaatkan komputer sebagai pengolah dan penampil



data akademik. sistem informasi akademik diharapkan dapat mempermudah
dalam mengakses informasi, mengelola administrasi data akademik dan
proses-proses yang jika dilakukan dengan manual dapat menghabiskan biaya
cukup banyak dan tidak mengefisiensikan waktu. Rochaety (2009)
mengemukakan bahwa dengan memanfaatkan kemajuan perkembangan
teknologi informasi (TI1) untuk pelaksanaan tugas akhir skripsi dapat
mempermudah komunikasi antara dosen dan mahasiswa dari dua tempat
yang berkepentingan, juga menghapuskan batas waktu untuk operasi
internasional dengan konsep real- time. Selama ini, proses pelaksanaan
tugas akhir skripsi dilakukan secara konvensional sehingga mahasiswa
menunggu dosen pembimbing untuk melakukan bimbingan skripsi.

Penggunaan komputer yang ada di Program Studi Pendidikan Teknik
Elektro dan Pendidikan Teknik Mekatronika Fakultas Teknik Universitas
Negeri Yogyakarta untuk pengolahan data tugas akhir skripsi belum
dilakukan dengan baik. Seharusnya komputer tersebut dapat digunakan
untuk mengolah data tugas akhir skripsi. Selama ini komputer tersebut
digunakan hanya untuk praktek desain instalasi sederhana dengan autocad,
kendali elektronik, dan desain multimedia saja.

Penggunaan internet untuk menunjang pengolahan data tugas akhir
skripsi juga belum dilakukan dengan baik. Selama ini internet digunakan
sebagai website UNY. Seharusnya jika penggunaan internet dan komputer
dipadukan dengan baik untuk pengolahan data tugas akhir skripsi dan sistem

informasi disajikan dalam bentuk website maka pencarian dan pengolahan



data tugas akhir skripsi dapat dilakukan dimanapun mahasiswa dan dosen
berada meskipun tidak di ligkungan kampus.

Berdasarkan wuraian tersebut, diperlukan pengembangan sarana
penunjang yang mampu meningkatkan efektifitas dan efisiensi pengolahan
data tugas akhir skripsi serta memaksimalkan pendidikan dan pengajaran.
Pengembangan sarana ini dibuat dengan basis sistem informasi yang
dipadukan dengan perkembangan teknologi informasi sehingga dapat
digunakan dengan baik di lingkungan kampus maupun diluar lingkungan
kampus yang bersifat multiuser. Oleh karena itu, penting dilakukan

penelitian tentang sistem informasi akademik tugas akhir skripsi online.

B. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dapat diidentifikasi beberapa
permasalahan yang melatarbelakangi penelitian ini, antara lain:

Perkembangan teknologi informasi sudah mengarah kepada konsep
realtime sehingga informasi dapat dengan mudah untuk dicari. Akan tetapi,
sumber daya manusia (masyarakat) yang ada belum dapat untuk
mengoptimalkan  dalam  pengaplikasian  perkembangan  teknologi.
Seharusnya, masyarakat dapat dapat mengikuti perkembangan teknologi
dan mampu untuk mengaplikasikannya dalam berbagai aspek kehidupan.

Pemanfaatan perkembangan teknologi informasi belum dilakukan
secara maksimal pada dunia pendidikan. Hal ini dikarenakan kurangnya
sumber daya manusia. Sumber daya manusia yang mumpuni maka

perkembangan teknologi informasi dapat dimaksimalkan penggunaanya.



Pada bidang akademik masih digunakan pengarsipan data akademik
secara manual. Pengarsipan data dengan manual sangat menyulitkan jika
diperlukan pencarian terhadap salah satu data. Perkembangan teknologi
informasi saat ini pengarsipan data dapat dilakukan dengan mudah.

Tugas akhir skripsi (TAS) masih dilakukan secara konvensional
dengan cara melakukan pertemuan antara dosen dan mahasiswa dalam satu
ruang. Hal ini karena belum adanya sistem yang digunakan untuk
pelaksanaan proses TAS. Pemanfaatan perkembangan teknologi informasi
mampu untuk membantu dosen dan mahasiswa dalam pelaksanaan TAS

secara online.

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah, permasalahan dibatasi pada
pengembangan Sistem Informasi Akademi Tugas Akhir Skripsi (SIATAS)
online. SIATAS yang dimaksud dalam penelitian ini sebagai media untuk
pengajuan TAS, pelaksanaan TAS, bimbingan TAS, dan penilaian hasil TAS
secara online.

TAS merupakan syarat untuk mendapatkan gelar sarjana bagi
mahasiswa strata 1(S1) yang melalui beberapa prosedur pelaksanaan.
Prosedur pelaksanaan TAS dalam penelitian ini mencakup proses pra
proposal, proposal, validasi instrumen, penelitian, seminar, dan e-journal.
SIATAS dapat melakukan prosedur tersebut melalui proses unggah (upload)

dan unduh (download). SIATAS ini diterapkan pada jurusan Pendidikan



Teknik Elektro yang mencakup program studi Pendidikan Teknik Elektro dan

Pendidikan Teknik Mekatronika.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan, maka rumusan

masalah yang diajukan adalah:

1.

Bagaimanakah kelayakan produk sistem informasi akademik tugas akhir
skripsi (SIATAS) online jika diaplikasikan di Program Studi Pendidikan
Teknik Elektro Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta?

Bagaimanakah unjuk kerja produk sistem informasi akademik tugas
akhir skripsi (SIATAS) online di jurusan Pendidikan Teknik Elektro

Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta?

E. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah:
Untuk mengetahui kualitas kelayakan produk sistem informasi akademik
tugas akhir skripsi (SIATAS) online di program studi Pendidikan Teknik
Elektro Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta.
Untuk menghasilkan produk sistem informasi akademik tugas akhir
skripsi (SIATAS) online di program studi Pendidikan Teknik Elektro

Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta.



F. Spesifikasi Produk yang di Kembangkan

Sistem informasi akademik tugas akhir skripsi (SIATAS) online

dikembangkan di program studi Pendidikan Teknik Elektro FT UNY. Secara

umum, spesifikasi produk sistem informasi akademik tugas akhir skripsi

(SIATAS) online dibagi menjadi 2 kategori, sebagai berikut:

1.

Teknis

Secara teknis spesifikasi produk SIATAS dibagi menjadi empat kategori,

yang meliputi:

a.

Produk ini dikembangkan menggunakan code igniter sebagai kerangka
kerja (framework).

Pengguna (user) yang dilayani dengan produk ini, yaitu mahasiswa,
dosen, dan koordinator tugas akhir skripsi sebagai admin.

Kemampuan khusus (feature) yang dimiliki produk ini yakni mahasiswa
dapat melakukan unggah praproposal tugas akhir skripsi (TAS), unggah
proposal TAS, unggah validasi instrument TAS, unggah surat penelitian
TAS, unggah berita acara seminar TAS, unggah e-journal TAS, unduh
surat persetujuan TAS, dan bimbingan TAS secara online dengan dosen
pembimbing.

Produk SIATAS dapat di-install pada hosting internal (UNY) dan dapat
di-install pada hosting eksternal (diluar UNY). Penelitian ini dibutuhkan
perangkat komputer dan jaringan internet. Spesifikasi komputer yang
dibutuhkan hanya standar tetapi harus terhubung dengan komputer lain
(interconnected-networking).  Hal tersebut dibutuhkan agar semua

mahasiswa dan dosen dapat mengakses SIATAS.



2. Non teknis
Secara non teknis spesifikasi produk SIATAS mencakup dua hal, yaitu:

a. Produk ini disertai manual installation program (installation guide) yang
terdapat pada lampiran 9.a.

b. Produk ini disertai manual petunjuk penggunaan (user guide) produk

yang terdapat pada lampiran 9.b.

G. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi :

1. Mahasiswa
Produk SIATAS diharapkan dapat membantu pelaksanaan tugas akhir
skripsi  (TAS). Produk ini juga diharapkan dapat mempermudah
pelaksanaan TAS sehingga mahasiswa dapat melakukan bimbingan TAS
meskipun tidak berada dilingkungan kampus.

2. Dosen
Produk SIATAS diharapkan dapat membantu proses pembimbingan
penyusunan TAS terhadap mahasiswa. Selain itu, produk ini juga
diharapkan dapat mengontrol perkembangan pelaksanaan TAS
mahasiswa bimbingan.

3. Pengelola TAS
Produk SIATAS ini diharapkan dapat membantu proses pengajuan pra
proposal dan proposal TAS. Selain itu, Produk ini juga diharapkan dapat
membantu pengarsipan (database) TAS mahasiswa sehingga dapat

mengurangi pengulangan pokok permasalahan TAS.



4.

Program Studi

Produk SIATAS dapat dijadikan sebagai pengaplikasian perkembangan
teknologi informasi dilingkungan program studi Pendididkan Teknik
Elektro. Selain itu, produk ini diharapkan dapat membantu pengarsipan
(database) e-journal TAS mahasiswa.

Peneliti

Produk SIATAS dapat dijadikan sebagai kontribusi peneliti terhadap
perkembangan teknologi informasi dalam pelaksanaan TAS. Produk ini
juga dijadikan sebagai karya intelektual terhadap perkembangan
teknologi informasi, dan jika diterapkan diharapkan memperoleh HAKI

(Hak Kekayaan Intelektual).



BAB I1

LANDASAN TEORI

A. Tinjauan Pustaka
1. Sistem Informasi Manajemen dan Sistem Inforamasi Akademik
a. Sistem Informasi Manajeman

Kadir(2003:40) mengungkapkan bahwa sistem adalah sekumpulan
elemen yang saling terkait atau terpadu yang dimaksudkan untuk mencapai
suatu tujuan. Pengertian sistem adalah suatu jaringan kerja dari prosedur-
prosedur yang saling berhubungan dan berkumpul untuk melakukan suatu
kegiatan atau menyelesaikan suatu sasaran tertentu (Jogiyanto, 1999:25).

Kadir (2003:41) menjelaskan bahwa elemen sistem antara lain tujuan,
masukan, keluaran, proses, mekanisme pengendalian, dan umpan balik serta
berinteraksi dengan lingkungan dan memiliki batas. Data yang masuk melalui
masukan (input) kemudian diproses dan diolah dan dikeluarkan melalui keluaran
(output) sesuai permintaan/tujuan. Mekanisme pengendalian berupa umpan
balik yang mengecek keluaran dengan melakukan perbandingan keluaran sistem
dengan keluaran yang dikehendak. Jika terdapat penyimpangan maka dilakukan
pengiriman masukan untuk menyesuaikan proses supaya keluaran berikutnya
mendekati standar. Dalam sistem harus dibuat batas dengan lingkungan untuk
menentukan konfigurasi, ruang lingkup, dan kemampuan sistem.

Informasi berarti penerangan, pemberitahuan, kabar atau berita tentang
sesuatu (kbbi, 2014). Informasi sebagai data yang telah diproses sedemikian

rupa sehingga meningkatkan pengetahuan seseorang yang menggunakan data
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tersebut (Kadir, 2003:44). Ciri-ciri informasi, yaitu: (1) Benar atau salah berarti
dalam hal ini informasi berhubungan dengan kebenaran terhadap kenyataan; (2)
Baru berarti informasi benar-benar baru bagi penerima; (3) Tambahan berarti
informasi dapat memperbaharui atau memberikan perubahan terhadap informasi
yang telah ada; (4) Korektif berarti informasi dapat digunakan untuk melakukan
koreksi terhadap informasi sebelumnya yang salah atau kurang benar.

Secara umum manajemen merupakan proses yang khas yang terdiri dari
tindakan-tindakan  perencanaan, perngorganisasian, penggerakan dan
pengawasan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan melalui sumber daya
manusia maupun sumberdaya lainnya (Rochaety, 2009: 4).

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan sistem
informasi manajemen dalam adalah suatu sistem yang mengolah dan
menyediakan informasi dari pengelola kepada pemakai sebagai dasar
pengambilan keputusan dalam sebuah organisasi. Gambar 1. Menunjukkan

proses pengolahan infomasi dalam SIM.

Informasi Informasi
Input output

Pengelola Pengguna

Gambar 1 . Pengolahan Informasi didalam SIM
(sumber : Ety Rochaety, 2009: 13)

Keberadaan SIM saat ini sudah memasuki berbagai jenis organisasi, salah
satu organisasi yang menggukan SIM adalah perguruan tinggi. Sistem Informasi
Manajemen pendidikan merupakan perpaduan antara sumber daya manusia dan

aplikasi teknologi informasi untuk memilih, menyimpan, mengolah dan
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mengambil data dalam rangka mendukung proses pengambilan keputusan
bidang pendidikan (Rochaety, 2009:13).

Sistem informasi manajemen pendidikan jurusan dibutuhkan untuk
menyediakan administrasi pendidikan dengan sebuah kekuatan sumber daya

yang canggih untuk memperbaiki manajemen tugas akhir skripsi mahasiswa.

b. Sistem Informasi Akademik

Muliawan(2002:1) mengungkapkan bahwa sistem informasi akademik
adalah aplikasi yang dirancang dan dibuat untuk mengolah data-data yang
berhubungan dengan informasi akademik, meliputi data mahasiswa, karyawan,
rekaman prestasi, kurikulum, dan jadwal perkuliahan. Setiap anggota civitas
akademika mempunyai tingkat akses yang berbeda-beda terhadap SIA. Tingkat
akses yang dimaksud disesuaikan dengan kebutuhan dan tingkat kepentingan
dari masing-masing pengguna sistem.

Berdasarkan penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa Sistem
Informasi Akademik merupakan sumber daya yang terhadap segala sesuatu
dalam bentuk informasi yang ada kaitannya dengan masalah-masalah akademik
di kampus. Sistem Informasi Akademik selain merupakan sumber daya informasi
di kampus, juga dapat digunakan sebagai sarana media komunikasi antara dosen
dan mahasiswa, mahasiswa dengan mahasiswa dosen dengan pejabat kampus
terkait dan siapa saja yang ada di lingkungan kampus tersebut. Karena
menggunakan teknologi internet tidak hanya dilakukan dalam kampus saja tetapi
diluar kampus pun bisa dilakukan bahkan dimana saja di seluruh dunia ini

asalkan ada sebuah komputer yang terhubung dengan internet. Sistem Informasi
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Akademik adalah merupakan sistem informasi yang berbasis web yang bertujuan

untuk membentuk Knowledge Based System yang dapat diakses internet.

2. Sistem Infromasi Akademik Perguruan Tinggi

Jenjang pendidikan formal yang ada di indonesi terbagi kedalam
beberapa bagian. Hal ini sesuai dengan UU Republik Indonesia No. 20 Tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 14 menjelaskan bahwa jenjang
pendidikan formal terdiri atas pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan
pendidikan tinggi. Pendidikan tinggi merupakan jenjang pendidikan setelah
pendidikan menengah yang mencakup program pendidikan diploma, sarjana,
megister, spesialis, dan doktor.

UU Republik Indonesia No. 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi
pasal 1 menjelaskan bahwa pendidikan tinggi adalah jenjang pendidikan setelah
pendidikan menengah yang mencakup program diploma, program sarjana,
program megister, program doktor, dan program profesi, serta program sepsialis,
yang diselenggarakan oleh perguruan tinggi berdasarkan kebudayaan bangsa
Indonesia. Selanjutnya, Perguruan tinggi adalah satuan pendidikan yang
menyelenggarakan pendidikan tinggi.

Universitas adalah suatu institusi pendidikan tinggi dan penelitian, yang
memberikan gelar akademik dalam berbagai bidang. Sebuah universitas
menyediakan pendidikan sarjana dan pascasarjana. Kata universitas berasal dari
bahasa Latin universitas magistrorum et scholarium yang berarti komunitas guru
dan akademisi. (Wikipedia, 2013). Universitas Negeri Yogyakarta (UNY)
merupakan salah satu universitas yang terdapat di yogyakarta. UNY memiliki

tujuh fakultas, yaitu: Fakultas limu Pendidikan (FIP), Fakultas llmu Keolahragaan
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(FIK), Fakultas Bahasa dan Seni (FBS), Fakultas Matematika dan Ilimu
Pengetahuan Alam (FMIPA), Fakultas Ekonomi (FE), Fakultas Ilmu Sosial (FIS),
dan Fakultas Teknik (FT). Terdapat enam jurusan yang dimiliki oleh FT, enam
jurusan tersebut meliputi: Jurusan Pendidikan Teknik Boga dan Busana, Jurusan
Pendidikan Teknik Sipil, Jurusan Pendidikan Teknik Mesin, Jurusan Pendidikan
Teknik Otomotif, Jurusan Pendidikan Teknik Elektronika, dan Jurusan Pendidikan
Teknik Elektro. Jurusan pendidikan Teknik Elektro terbagi atas dua program studi
yang setara dengan strata satu (S1). Program studi tersebut yakni Program Studi
Pendidikan Teknik Elektro dan Program Studi Pendidikan Teknik Mekatronika. UU
Republik Indonesia No. 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi pasal 1
menjelaskan bahwa program studi adalah kesatuan kegiatan pendidikan dan
pembelajaran yang memiliki kurikulum dan metode pembelajaran tertentu dalam
satu jenis pendidikan akademik, pendidikan profesi, dan pendidikan vokasi.

Salah satu mata kuliah wajib tempuh bagi mahasiswa Program Studi
Pendidikan Teknik Elektro yakni Tugas Akhir Skripisi (TAS). TAS merupakan karya
ilmiah hasil penelitian bidang pendidikan, teknologi dan kejuruan yang dilakukan

mahasiswa sebagai syarat memperoleh gelar sarjana pendidikan S1.

3. Sistem Informasi Akademik Tugas Akhir Skripsi (SIATAS) online
a. Pengertian SIATAS online

Tugas Akhir adalah karya ilmiah yang disusun oleh mahasiswa setiap
program studi berdasarkan hasil penelitian suatu masalah yang dilakukan secara
seksama dengan bimbingan dosen pembimbing. Tugas akhir merupakan salah
satu persyaratan kelulusan mahasiswa. Ketentuan-ketentuan mengenai tugas

akhir diatur oleh masing-masing fakultas, dengan mengikuti standar universitas.
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Tugas akhir bagi mahasiswa program diploma Ill berbentuk paper atau
proyek akhir. Untuk program sarjana berbentuk skripsi. Jika, mahasiswa tidak
dapat menyelesaikan Tugas Akhir Skripsi (TAS), dapat menggantikannya dengan
Tugas Akhir Bukan Skripsi (TABS). Mengenai TABS diatur di masing-masing
fakultas. Untuk program magister tugas akhirnya berbentuk Tesis dan tugas
akhir untuk program doktoral berbentuk disertasi. Mengenai tata cara penelitian
masing-masing tugas akhir di atur masing-masing fakultas (untuk program studi
sarjana) dan program pascasarjana (untuk program studi magister dan doktor).

Sistem Informasi Akademik Tugas Akhir Skripsi (SIATAS) merupakan
layanan akademik tugas akhir skripsi yang diperuntukkan bagi mahasiswa dan
dosen dalam mengakses informasi yang berkaitan dengan pelaksanaan tugas

akhir skripsi.

b. Pengembangan SIATAS online

Pengembangan SIATAS Dbertujuan untuk menunjang pengambilan
keputusan yang dilakukan oleh koordinator tugas akhir skripsi . Tepat tidaknya
keputusan yang diambil tergantung dari mutu informasi yang diperoleh.

Pengembangan SIATAS pada penelitian ini menggunankan pendekatan
model waterfall yang dikemukakan oleh Pressman. Model pengembangan
waterfall memiliki beberapa tahapan. Tahapan-tahapan dalam metode waterfall
adalah 1) Analisis Kebutuhan, 2) Desain, 3) Kode, 4) Pengujian (Pressman,

2001:30). Penjabaran dari keempat tahapan sebagai berikut:
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1) Analisis Kebutuhan

Hanif (2007:27) menjelaskan bahwa tahapan analsis kebutuhan adalah
tahapan dimana sistem yang sedang berjalan dipelajari dan sistem yang baru
diusulkan. Dalam tahapan ini dideskripsikan sistem yang sedang berjalan,
masalah dan rekomendasi umum bagaimana memperbaiki, meningkatkan, atau
mengganti sistem yang sedang berjalan diusulkan. Sementara Soetam
(2011,112) mendefinisikan analsis kebutuhan sebagai proses untuk mempelajari
kebutuhan pengguna yang datang pada definisi dari sistem, perangkat keras dan
kebutuhan perangkat lunak.

Analisis kebutuhan dapat diartikan sebagai sebuah proses mengidentifikasi
dan mendapatkan data kegiatan bengkel untuk perancangan dan implementasi
sistem informasi yang akan dibuat
2) Desain

Tahap desain merupakan sebuah proses yang berkelanjutan dari analisis
kebutuhan dan di dalamnya melakukan identifikasi hasil analisis serta
menghasilkan konsep dasar untuk kepentingan pengembangan sistem (Soetam,
2011:143). Dalam tahap desain akan didapatkan sebuah kerangka untuk
mengimplementasikan sistem.

Ada beberapa tahapan dalam desain sistem, yaitu: (a) desain umum blok
diagram,(b) desain diagram alir sistem,(c) desain diagram Entity-Relationship,(d)
diagram alir program (flowchart),(e) struktur tabel, sedangkan Pressman
menjelaskan tahpan desain sistem sebagai berikut:

“Software design is actually a multistep process that focuses on four
distinct attributes of a program: data structure, software architecture,

interface representations, and procedural (algorithmic) detail. The design
process translates requirements into a representation of the software that
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can be assessed for quality before coding begins. Like requirements, the
design is documented and becomes part of the software configuration.”
(Pressman, 2001:29)
Pendapat tersebut menjelaskan bahwa desain software adalah tahapan proses
yang difokuskan pada empat atribut yang berbeda dari sebuah program yang
meliputi: struktur data, arsitektur software, representasi antarmuka, dan
prosedur secara detail. Sehingga semua atribut tersebut dijadikan sebagai bahan
sebelum dilakukan pengkodean.
3) Kode
Pada tahapan ini hasil dari tahap-tahap sebelumnya dituangkan kedalam
penulisan kode-kode dengan menggunakan bahasa pemrograman komputer.
Tahap kode merupakan proses menerjemahkan desain ke dalam suatu bahasa
yang dapat dimengerti oleh komputer (Andri, 2003:106).
4) Pengujian
Tahapan terakhir dari model waterfall adalah tahap pengujian. Pengujian
sistem dilakukan untuk memeriksa kekompakan atau kinerja antar komponen
sistem yang diimplementasikan. Tujuan utama dari pengujian sistem adalah
untuk memastikan bahwa elemen-elemen atau komponen-komponen dari sistem
telah berfungsi sesuai dengan yang diharapkan.
Pengembangan SIATAS memiliki beberapa istilah yang digunakan, antara
lain:
1) Basis Data (Database)
Andi Sunyoto (2007: 123) menjelaskan bahwa pangkalan data atau basis
data (bahasa Inggris: database) adalah kumpulan informasi yang disimpan di

dalam komputer secara sistematik sehingga dapat diperiksa menggunakan suatu
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program komputer untuk memperoleh informasi dari basis data tersebut.
Perangkat lunak yang digunakan untuk mengelola dan memanggil kueri (query)
basis data disebut sistem manajemen basis data (Database Management System,
DBMS). Sistem basis data dipelajari dalam ilmu informasi.

Kusrini (2007: 2) menjelaskan bahwa konsep dasar dari basis data adalah
kumpulan dari catatan-catatan, atau potongan dari pengetahuan. Sebuah basis
data memiliki penjelasan terstruktur dari jenis fakta yang tersimpan di dalamnya:
penjelasan ini disebut skema. Skema menggambarkan obyek yang diwakili suatu
basis data, dan hubungan di antara obyek tersebut. Ada banyak cara untuk
mengorganisasi skema, atau memodelkan struktur basis data: ini dikenal sebagai
model basis data atau model data. Model yang umum digunakan sekarang
adalah model relasional, yang menurut istilah layman mewakili semua informasi
dalam bentuk tabel-tabel yang saling berhubungan dimana setiap tabel terdiri
dari baris dan kolom (definisi yang sebenarnya menggunakan terminologi
matematika). Dalam model ini, hubungan antar tabel diwakili denga
menggunakan nilai yang sama antar tabel. Model yang lain seperti model
hierarkis dan model jaringan menggunakan cara yang lebih eksplisit untuk
mewakili hubungan antar tabel.

2) Data Flow Diagram (DFD)

Andri Kristanto (2003: 55) menjelaskan bahwa Data Flow Diagram

(DFD) adalah representasi grafis dari aliran data melalui sistem informasi,

pemodelan aspek prosesnya. Sebuah DFD sering digunakan sebagai

langkah awal untuk menciptakan gambaran dari sistem, yang nantinya

18



dapat diuraikan. DFD juga dapat digunakan untuk visualisasi pengolahan
data (desain terstruktur).

Sebuah DFD merupakan jenis informasi apa yang akan di masukan
ke output dari sistem, dimana data-akan-datang dari dan pergi ke, serta di
mana data akan disimpan. Akan tetapi, DFD tidak menampilkan informasi
tentang waktu proses atau informasi tentang apakah proses akan
beroperasi secara berurutan atau paralel (yang ditampilkan pada diagram
alur).

3) Entity Relationship Data

Dullea (2002: 2) menjelaskan bahwa model entity-relationship (Model ER)
adalah dasar dari berbagai analisis dan metodologi desain untuk pengembangan
sistem informasi dan database relasional. Proses dimodelkan sebagai komponen
(entitas) yang terhubung satu sama lain dengan hubungan yang menyatakan
dependensi dan persyaratan antara mereka, seperti: satu bangunan dapat dibagi
menjadi nol atau lebih apartemen, tapi satu apartemen hanya dapat berada
dalam satu gedung . Entitas mungkin memiliki berbagai properti (atribut) yang
mencirikan mereka. Diagram dibuat untuk mewakili entitas, atribut, dan
hubungan grafis disebut diagram relasi entitas.

Model ER biasanya diimplementasikan sebagai database. Dalam kasus
database relasional, yang menyimpan data dalam tabel, setiap baris dari setiap
tabel mewakili satu contoh dari suatu entitas. Beberapa bidang data dalam tabel
ini menunjukkan indeks dalam tabel lain; pointer tersebut mewakili hubungan.

Pressman (2001:307) menjelaskan bahwa pendekatan tiga skema untuk

rekayasa perangkat lunak menggunakan tiga tingkat model ER yang dapat
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dikembangkan, yaitu: (a) Model Data Konseptual, (b) Model data Logis, (c)
Model Data Fisik. Dullea (2002: 5) menjelaskan bahwa model data konseptual
merupakan model tingkat ER tertinggi di dalamnya berisi detail granular tapi
setidaknya menetapkan lingkup keseluruhan apa yang harus disertakan dalam
model set.

Sebuah model ER konseptual dapat digunakan sebagai dasar untuk satu
atau lebih logis model data. Tujuan dari model ER konseptual kemudian
membangun struktur metadata kesamaan untuk entitas master data antara set
model ER logis. Model data konseptual dapat digunakan untuk membentuk
hubungan kesamaan antara model ER sebagai dasar untuk integrasi model data.

Model ER logis tidak memerlukan model ER konseptual, terutama jika
lingkup model ER logis hanya mencakup pengembangan sistem informasi yang
berbeda. Model ER logis mengandung lebih detail dari model ER konseptual.
Selain entitas master data, entitas data operasional dan transaksional sekarang
didefinisikan. Rincian masing-masing entitas data yang dikembangkan dan
hubungan entitas antara entitas data ini didirikan. Model ER logis namun
dikembangkan independen teknologi ke yang diimplementasikan

Satu atau lebih model ER fisik dapat dikembangkan dari masing-masing
model ER logis. Model ER fisik biasanya dikembangkan untuk dipakai sebagai
database. Oleh karena itu, masing-masing model ER fisik harus berisi cukup
detail untuk menghasilkan database dan masing-masing model ER fisik
tergantung teknologi karena setiap sistem manajemen database agak berbeda.

Tahap pertama dari desain sistem informasi menggunakan model ER

selama analisis persyaratan untuk menggambarkan kebutuhan informasi atau
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jenis informasi yang akan disimpan dalam database. Teknik pemodelan data
dapat digunakan untuk menggambarkan ontologi apapun (yaitu gambaran dan
klasifikasi dari istilah yang digunakan dan hubungan mereka) untuk daerah
tertentu yang menarik. Dalam hal desain sistem informasi yang didasarkan pada
database, model data konseptual, pada tahap berikutnya (biasanya disebut
desain logis), dipetakan ke model data logis, seperti model relasional; ini pada
gilirannya dipetakan ke model fisik selama desain fisik.

4)  HyperText Markup Language (HTML)

Rudyanto Arief (2011:23) menjelaskan bahwa HyperText Markup Language
(HTML) digunakan untuk membangun suatu halaman web. Dengan adanya
HTML mulai dari teks, gambar, suara, serta link dapat digabungkan menjadi satu,
HTML sebenarnya sama sekali bukan merupakan bahasa pemrograman, karena
seperti tercermin dari namanya, HTML adalah sebuah bahasa mark up
(penandaan) terhadap sebuah dokumen teks yaitu dengan tanda “ <..> dan
</.>"“

Sebuah file HTML merupakan file teks biasa yang mengandung tag-tag
HTML. Oleh karena itu, HTML dapat dibuat dengan menggunakan teks editor
yang sederhana seperti notepad pada Windows. Dapat juga dibuat dengan
menggunakan HTML editor yang bersifat visual seperti Frontpage, HotMetal,
Netscape Composer, dan lain-lain.

File yang disimpan dengan ekstensi file .html. Tag <HTML> harus
diletakkan pada bagian paling awal dan tag </HTML> harus diletakkan pada
bagian paling akhir. Secara lengkap, file HTML biasanya mempunyai bagian head

dan bagian body. Struktur secara lengkap dari file HTML adalah sebagai berikut :
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<HTML>

<HEAD>

.................. diisi untuk menerangkan tentang dokumen.

</HEAD>

<BODY>

.................. diisi untuk menerangkan isi dari homepage.

</HTML>

</BODY>

Bagian <head> berisi informasi mengenai halaman, seperti judul dokumen,
versi HTML dan informasi lainnya. Pada bagian body berisi layout atau desain
halaman web (Rudyanto Arief, 2011:25).
5)  PHP

PHP adalah bahasa scripting yang bersifat open source dan menyatu
dengan HTML (Wikipedia, 2014). PHP digunakan untuk membuat halaman web
menjadi dinamis dan menarik. PHP termasuk server-side scripting artinya semua
perintah PHP dieksekusi oleh server bukan oleh browser. Rudyanto Arief
(2011:43) menjelaskan bahwa tujuan dari PHP adalah untuk membuat aplikasi
yang dijalankan pada teknologi web. Jadi seluruh aplikasi yang berbasiskan web
dapat dibuat dengan menggunakan PHP.
6) Kerangka Kerja (framework)

Riehle(2000:2) menjelaskan bahwa Kerangka (framework) adalah kunci
penting untuk mengembangkan sistem perangkat lunak berorientasi objek skala
besar. Mereka berjanji produktivitas yang lebih tinggi dan waktu-ke-pasar yang

lebih pendek melalui desain dan penggunaan kembali kode. Dalam pemrograman
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komputer, sebuah framework perangkat lunak adalah sebuah abstraksi yang
menyediakan fungsionalitas perangkat lunak generik dapat selektif diubah oleh
pengguna menulis kode tambahan, sehingga memberikan software-aplikasi
tertentu. Sebuah framework perangkat lunak adalah universal, lingkungan
perangkat lunak dapat digunakan kembali yang menyediakan fungsionalitas
tertentu sebagai bagian dari platform perangkat lunak yang lebih besar untuk
memfasilitasi pengembangan aplikasi perangkat lunak, produk dan solusi.
Framework perangkat lunak mungkin termasuk program dukungan, kompiler,
kode perpustakaan, alat set, dan application programming interface (APIl) yang
menyatukan semua komponen yang berbeda untuk memungkinkan
pengembangan proyek atau solusi.

Selanjutnya, menurut Docforge (2014) sebuah kerangka kerja (framework)
perangkat lunak adalah seperangkat kode sumber atau perpustakaan yang
menyediakan fungsionalitas umum untuk seluruh kelas aplikasi. Sementara satu
perpustakaan biasanya akan menyediakan satu bagian tertentu dari fungsi,
kerangka akan menawarkan lebih luas yang semuanya sering digunakan oleh
satu jenis aplikasi. Daripada menulis ulang logika yang umum digunakan,
seorang programmer dapat memanfaatkan kerangka yang menyediakan
fungsionalitas sering digunakan, membatasi waktu yang dibutuhkan untuk
membangun sebuah aplikasi dan mengurangi kemungkinan memperkenalkan
bug baru. Sebagai contoh, sebuah kerangka aplikasi web dapat memberikan
manajemen pengguna sesi, penyimpanan data, dan sistem template. Kerangka

aplikasi desktop dapat memberikan pengguna fungsi antarmuka dan widget.
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Hampir semua kerangka kontrol setidaknya beberapa aspek aliran sebuah
aplikasi eksekusi.

Ada berbagai jenis kerangka, bahkan dalam satu klasifikasi aplikasi.
Beberapa menawarkan sedikit lebih dari rutinitas utilitas individu dalam shell
dasar aplikasi. Lain menawarkan apa yang hampir aplikasi lengkap dan
memerlukan organisasi source code yang ketat dan aturan lainnya. Memilih
kerangka terbaik untuk sebuah proyek sering membutuhkan seorang
programmer untuk menyeimbangkan berapa banyak fungsi yang mereka
dapatkan dari kerangka terhadap fleksibilitas mereka yang tersisa dengan.

7)  Structured Query Language (SQL)

Andi Sunyoto (2007:130) menjelaskan bahwa SQL adalah bahasa yang
dikhususkan untuk operasi database. SQL terdiri dari bahasa definisi data (Data
Definition Language) dan bahasa manipulasi data (Data Manipulation Language).
Ruang lingkup SQL meliputi insert data, query, update dan menghapus, skema
penciptaan dan modifikasi, dan kontrol akses data.

Data Definition Language (DDL) adalah sintaks bahasa pemrograman
komputer untuk mendefinisikan struktur data, terutama skema database.
Sedangkan, Data Manipulation Language (DML) adalah sintaks bahasa
pemrograman komputer yang digunakan untuk memilih, memasukkan,
menghapus dan memperbarui data dalam basis data (Date, 2012:25).

Andi Sunyoto (2007:131) menjelaskan bahwa terdapat beberapa perintah
yang umum dilakukan untuk memanipulasi data yang ada dalam suatu tabel.
Perintah yang umum dilakukan, yaitu: (1) perintah select digunakan untuk

menampilkan data dari satu atau lebih tabel, biasanya dalam sebuah basis data,

24



(2) perintah insert digunakan untuk memasukkan data (record) kedalam tabel,
(3) perintah update digunakan untuk mengganti satu atau sejumlah record
dalam tabel, dan (4) perintah delete digunakan untuk menghapus satu record
atau beberapa record sekaligus.

c. Kualitas Perangkat Lunak (Software Quality)

Pengembang perangkat lunak harus memperhatikan kualitas produk yang
dihasilkan. Pressman menjelaskan bahwa menurut Bessin kualitas perangkat
lunak didefinisikan sebagai sebuah proses software yang efektif diterapkan
dengan cara menciptakan produk yang berguna bagi mereka yang membuat
dan yang menggunakan (Pressman, 2010:400).

Terdapat beberapa faktor kualitas (quality factor) yang dapat dijadikan
sebagai landasan untuk menunjukan kulitas perangkat lunak (software quality).
Namun dalam penelitian ini menggunakan McCall's quality factor karena dengan
menggunakan faktor-faktor kualitas McCall's memiliki indikator-indikator kualitas
perangkat lunak yang jelas. Hal ini didukung dengan pernyataan yang
dikemukakan oleh Pressman sebagai berikut:

“It is difficult, and in some cases impossible, to develop direct measures
of these quality factors. In fact, many of the metrics defined by McCall et
al. can be measured only indirectly. However, assessing the quality of an
application using these factors will provide you with a solid indication of
software quality” (Pressman, 2010:403)

Menurut McCall terdapat tiga faktor yang mempengaruhi kualitas
perangkat lunak. Faktor-faktor kualitas ini berfokus pada tiga aspek penting
produk perangkat lunak: karakteristik operasionalnya, kemampuannya untuk

memahami perubahan, dan kemampuannya untuk beradaptasi dengan

lingkungan yang baru (Pressman, 2001:509-511).
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Maintainability Portability
Flexibility Reusability
Testability Interoperability

PRODUCT REVISION PRODUCT TRANSITION

PRODUCT OPERATION

Correctness Usability Efficiency
Reliability Integrity

Gambar 2. Faktor Kualitas Perangkat Lunak McCall
(sumber : Pressman, 2001:510)

Faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas perangkat lunak berdasarkan
Gambar 2 selanjutnya dijabarkan lebih rinci lagi sehingga dapat dijadikan
sebagai indikator penilaian. Namun, pengukuran secara langsung mengenai
factor-faktor kualitas tidak mudah. Terdapat beberapa ukuran (metric) yang
didefinisikan dan penilaiannya dapat mengukur secara objektif. Selanjutnya,
dilakukan penggabungan antara factor kualitas perangkat lunak (software
quality factors) dan ukuran (metric) dengan catatan berat yang diberikan untuk

setiap metric tergantung pada produk lokal.
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Tabel 1. Matriks Kualitas Perangkat Lunak

Matrik kualitas
Perangkat lunak ) 2
» = S
1% Fe) > <
. 0] > © > > - o
Faktor Kualitas € |2 |2 2|2z | |2 | |£ % g
S <] 5] = = I 3 k=] 2 ] 5]
e | & 5 |8 |2 | |2 |g|€ |3 |&
S @ = = 3 3 k) 3 S 9] b=
(&) o L ~ o = [ [ a @ =
I X X
Auditability
X
Accuracy
o . X
Communication commonality
X
Completeness
. X X X
Conciseness
. X X X X
Consistency
. X
Data Commonality
X
Error Tolerance
. . X
Execution Efficiency
X
Expandibility
. X X X X
Generality
X X
Hardware Independence
. X X X
Instrumentation
. X X X X X X X
Modularity
. X X
Operability
. X
Security
) X X X X X
Self Documentation
. X X X X
Simplicity
X X
SoftwareSystemIndependence
. X
Traceability
- X
Training

Berdasarkan indikator-indikator kualitas pada Tabel 1, selanjutnya dipilih
beberapa indikator sesuai kebutuhan penelitian. Indikator kualitas yang dipilih
meliputi kebenaran (corectness), keandalan (reliability), integritas (integrity), dan
kegunaan (usability). Indikator kebenaran (corectness) dipilih karena tingkat

kemampuan suatu program dalam memenuhi spesifikasi dan misi pelanggan
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dapat diukur. Indikator keandalan (reliability) merupakan tingkat dimana sebuah
program dapat diharapkan melakukan fungsi yang diharapkan dengan ketelitian
yang diminta. Indikator integritas (integrity) yaitu tingkat dimana akses ke
perangkat lunak atau data oleh orang yang tidak berhak dapat dikontrol.
Indikator terakhir yang dipilih yaitu kegunaan (usability) yang merupakan
kegiatan yang untuk mempelajari, mengoperasikan, menyiapkan input, dan

menginterpretasikan output suatu program.

d. Pengujian Aplikasi Web (Testing Web Application)

Pengujian adalah proses menjalankan perangkat lunak dengan tujuan
untuk menemukan kesalahan. Filosofi fundamental ini, tidak berubah untuk
aplikasi web (webapps). Sistem berbasis web dan aplikasi berada pada jaringan
dan beroperasi dengan banyak sistem operasi yang berbeda, browser (yang
berada di berbagai perangkat), platform perangkat keras, komunikasi protokol,
dan backroom aplikasi, pencarian kesalahan merupakan signifikan menantang
(Pressman, 2010:530).

Untuk memahami tujuan pengujian dalam konteks rekayasa Web, peneliti
mempertimbangkan berbagai dimensi kualitas aplikasi web (webapp). Peneliti
juga mempertimbangkan sifat dari kesalahan yang dihadapi sebagai konsekuensi
dari pengujian, dan strategi pengujian yang diterapkan untuk mengungkap
kesalahan (errors).

Presman menjelaskan proses pengujian webapp dengan uji konten dan
fungsionalitas antarmuka yang terlihat oleh pengguna, kemudian pengujian

dilakukan pada aspek arsitektur desain dan navigasi, dan Akhirnya ke uji
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kemampuan teknologi untuk mengakhiri infrastruktur pengguna webapp dan

masalah implementasi (Pressman, 2010:531).

Gambar 3. Menunjukan proses pengujian webapp dengan piramida desain

untuk webapps

Content

Te sting \
. Interface

[ Testing

Navigation
Testing
Aesthetic design

/ Content design \

/ Navigation design

Interface
design

-
~

. = ; 3
/ Architecture design P Comkurolion \\\
= .
/ Component design P Testing \
!
! "‘
technology B 1
| Performance o ,
\ Testing ecurity !
Testing /
) '
\\ ,

Gambar 3. Proses Pengujian
(Sumber: Pressman, 2010: 531)

Proses pengujian aplikasi web (webapp) pada Gambar 3 tersebut dapat

dijelaskan sebagai berikut:

1) Pengujian Isi (content testing)

Pengujian isi (content testing) digunakan untuk menemukan kesalahan-
kesalahan seperti pengetikan dan pengaturan yang tidak benar. Pengujian isi
memiliki tiga tujuan penting, yakni: (1) untuk mengungkap kesalahan sintaksis
(misalnya, kesalahan ketik, kesalahan tata bahasa) dalam dokumen berbasis
teks, representasi grafis, dan media lainnya; (2) untuk mengungkap kesalahan-

kesalahan simantik, vyaitu: kesalahan dalam ketepatan informasi atau

29



kelengkapan informasi; dan (3) untuk mencari kesalahan-kesalahan dalam
pengaturan atau struktur isi yang disajikan kepada pengguna (dalam hal ini

mahasiswa dan dosen).

2)  Pengujian Antarmuka (user interface testing)

Pengujian antarmuka menguji mekanisme-mekanisme interaksi dan
memvalidasi aspek-aspek estetika dari pengguna. Tujuan penting dari pengujian
antarmuka adalah untuk (1) mengungkap kesalahan-kesalahan yang terkain
mekanisme-mekanisme antarmuka tertentu (misalnya, kesalahan dalam
mengeksekusi dengan benar sebuah link menu atau cara memasukkan data pada
sebuah formulir); (2) menemukan kesalahan-kesalahan dalam cara antarmuka
menerapkan navigasi, fungsi aplikasi web, atau tampilan isi. Untuk mencapai
tujuan tersebut Pressman menjelaskan langkah-langkah yang perlu dilakukan,
yaitu: (a) Fitur-fitur antarmuka diuji untuk memastikan bahwa aturan
perancangan, estetika, dan isi visual terkait yang tersedia bagi pengguna tidak
terdapat kesalahan. Fitur-fitur yang dimaksud meliputi jenis huruf (font),
penggunaan warna, bingkai, gambar, garis tepi (border), table, dan fitur
antarmuka terkait yang didapatkan sebagai hasil eksekusi aplikasi web. (b)
Masing-masing mekanisme antarmuka diuji. Mekanisme antarmuka yang diuji
tersebut seperti tautan (link), form, HTML dinamis, skrip, penulisan skrip sisi
klien, dan aplikasi-mekanisme spesifik. (c) Antarmuka diuji dalam berbagai
lingkungan (misalnya, browser) untuk memastikan bahwa antarmuka tersebut

akan sesuai (Presman, 2010: 537).
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3)

Pengujian navigasi (navigation testing)

Pengujian navigasi memiliki tujuan penting untuk (1) memastikan bahwa

semua mekanisme-mekanisme yang memungkinkan pengguna aplikasi web

melakukan penelusuran melalui aplikasi web berfungsi dengan baik dan (2)

memvalidasi bahwa setiap unit semantic navigasi dapat dicapai oleh kategori

pengguna yang tepat. Splaine dan jeskiel menunjukkan beberapa mekanisme

navigasi yang harus diuji, yaitu:

a)

b)

d)

f)

Tautan (link) navigasi merupakan harus diuji untuk memastikan bahwa
diperoleh isi atau fungsionalitas yang tepat saat tautan dipilih.

Redirect merupakan Tautan yang beraksi ketika pengguna meminta URL
yang tidak ada atau memilih sebuah tautan yang isinya telah dihapus atau
namanya telah berubah.

Bookmark merupakan fungsi yang ada pada setiap browser. Oleh karena
itu, aplikasi web harus diuji untuk memasitkan bahwa judul halaman yang
diekstraksi saat bookmark dibuat.

Frame dan frameset merupakan navigasi dan mekanisme tampilan harus
diuji dalam hal isi yang benar, tata letak dan ukuran yang tepat, kinerja
pengunduhan, dan kompatibilitas browser.

Site map merupakan daftar isi lengkap untuk semua halaman web. Setiap
entri site map harus diuji untuk memastikan bahwa tautan-tautan
membawa pengguna kepada isi atau fungsionalitas yang tepat.

Internal search engine digunakan untuk melakukan pencarian dalam

aplikasi web dan menemukan isi yang diperlukan.
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4)  Pengujian konfigurasi (configuration testing)

Pengujian konfigurasi dilakukan untuk menguji sekumpulan kemungkinan
konfigurasi sisi klien dan sisi server.

5)  Pengujian Keamanan (security testing)

Pengujian keamanan dirancang untuk menyelidiki kerentanan lingkungan
sisi klien, lingkungan sisi-server, dan komunikasi-komunikasi data yang terjadi
antara klien dan server.

6) Pengujian Kinerja (performance testing)

Pengujian kinerja memiliki tujuan untuk (1) memahami bagaimana sistem
merespon saat loading meningkat, dan (2) mengumpulkan metrik yang akan
mengarah ke modifikasi-modifikasi perancangan untuk meningkatkan kinerja

(Pressman, 2010:545).

B. Kajian Penelitian yang Relevan

Beberapa penelitian yang mengkaji tentang pengembangan sistem
informasi akademik sekolah. Bambang Nurdiyansyah (2009) dengan judul
“Sistem Infomasi Akademik berbasis Web pada SMP Negeri 6 Purwodadi”. Jenis
penelitian tersebut adalah research and development yang menggunakan
pendekatan metode prototipe menurut Tavri D. Mahyuzir. Hasil penelitian
pengembangan tersebut menjelaskan penggunaan website sebagai alat bantu
untuk SIAS sangat efektif. Siswa dan guru dimudahkan dalam penjadwalan
mengajar guru, jadwal pelajaran siswa, data dan tugas siswa, dan jadwal ujian

siswa.
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Evan Cardian (2012) dengan judul “sistem informasi akademik di SMA
Negeri 15 Bandung”. Jenis penelitian tersebut adalah research and development
yang menggunakan pendekatan metode prototipe menurut Tavri D. Mahyuzir.
Hasil penelitian tersebut menjelaskan penggunaan SIAS sangat efektif. Siswa
dan guru dimudahkan dari kegiatan pendaftaran siswa baru, informasi seleksi
masuk dan nilai siswa yang dilakukan secara online.

Lupiyo Hartadi (2012) dengan judul “Analisis dan Pengembangan Sistem
Informasi Akademik Siswa Berbasis Web Menggunakan PHP dan MySQL di SMA
Negeri 1 Tayu”. Jenis penelitian tersebut adalah research and development yang
menggunakan pendekatan Brog&Gall. Instrumen yang digunakan memiliki nilai
validitas semua butir diatas 0,463 yang dinyatakan valid. Tingkat reabilitas
instrument sebesar 0,783 yang dinyatakan reliabel. Hasil penelitian tersebut
yakni sebuah website mengenai SIAS yang mampu mengelola data akademik
siswa yaitu, menambah, merubah, menghapus data siswa dan mengelola kelas,

absensi serta penilaian.

C. Kerangka Berfikir

Universitas dalam mengelola oraganisasi-organisasi di dalamnya tentu
sangat berhubungan dengan proses pengambilan keputusan untuk menentukan
langkah-langkah yang akan dilakukan. Dalam proses pengambilan keputusan,
informasi merupakan hal yang sangat penting. Keberadaan informasi yang detail
dan komprehensif sangat dibutuhkan agar pertimbangan untuk pengambilan
keputusan lebih matang. Tugas akhir skripisi merupakan karya ilmiah yang

disusun oleh mahasiswa setiap program studi berdasarkan hasil penelitian suatu
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masalah yang dilakukan secara seksama dengan bimbingan dosen pembimbing.
Salah satu upaya untuk membantu penyediaan informasi yang lengkap adalah
dengan membuat sistem informasi akademik tugas akhir skripsi (SIATAS).
Dalam penelitian ini, dengan adanya sistem informasi akademik tugas akhir
skripsi (SIATAS) diharapkan dapat membantu akses tehadap informasi-informasi
yang dibutuhkan oleh koordinator tugas akhir skripsi untuk membuat keputusan.

Sistem Informasi Akademik Tugas Akhir Skripsi (SIATAS) yang akan
dikembangkan ini berbasiskan Web. Melalui sistem informasi akademik tugas
akhir skripsi (SIATAS) diharapkan dapat memudahkan mahasiswa dan dosen
untuk mengakses sistem informasi ini dari komputer manapun yang terhubung
jaringan internet dengan hanya membutuhkan program web browser yang
pastinya sudah tersedia.

Hasil pengembangan perangkat lunak yang baik dan berkualitas,
kemudian diuji kelayakannya. Pengujian dilakukan dengan uji terbatas dan data

dikumpulkan menggunakan angket.

SIM 1 SIA
A A\ Penguijian
menggunakan
\,'\V/;i?fiﬁ PROSEDURTAS teori Pressman (@))
- Analisis | Pra Proposal | Proposal | Validasi Instrumen | dengan >
. | Penelitian | Seminar | Ujian | e-Journal | indikator
- Desain
- Kode - corectness j_>|
- Testing PENGEMBANGAN - Integrity
- reliability U)
Framework code igniter - usability

Gambar 4. Bagan Kerangka berfikir

34




D. Pertanyaan penelitian

Berdasarkan uraian kajian teori dan kerangka pikir yang telah diuraikan
diatas maka untuk menjawan rumusan masalah dikemukakan pertanyaan
sebagai berikut

1. Bagaimanakah uji fungsionalitas dari produk sistem informasi akademik
tugas akhir skripsi (SIATAS) online di jurusan Pendidikan Teknik Elektro
Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta?

2. Bagaimanakah hasil spesifik produk sistem informasi akademik tugas akhir
skripsi (SIATAS) online di jurusan Pendidikan Teknik Elektro Fakultas Teknik
Universitas Negeri Yogyakarta?

3. Bagaimana kualitas kelayakan produk sistem informasi akademik tugas akhir
skripsi (SIATAS) online di jurusan Pendidikan Teknik Elektro Fakultas Teknik

Universitas Negeri Yogyakarta?
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BAB 111

METODE PENELITIAN

A. Model Pengembangan

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
dan pengembangan (research and development). Pengembangan sistem
informasi akademik tugas akhir skripsi (SIATAS) online di jurusan Pendidikan
Teknik Elektro Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta ini mengacu pada
model pengembangan menurut Pressman yang biasa disebut model waterfall.
Terdapat empat langkah pengembangan yang dikemukakan oleh Pressman.
Secara lebih ringkas model pengembangan waterfall digambarkan seperti pada

gambar 5.

| Analisis .l Desain ﬂ% Tes/Pengujian I

Gambar 5. Model Pengembangan SIATAS
(Sumber: Pressman, 2001:30)

B. Prosedur Pengembangan

Berdasarkan model pengembangan waterfall, gambar berikut ini
menunjukkan langkah-langkah pengembangan sistem informasi akademik tugas
akhir skripsi (SIATAS) online di Jurusan Pendidikan Teknik Elektro Fakultas
Teknik Universitas Negeri Yogyakarta. Langkah-langkah pada penelitian ini

disesuaikan dengan kebutuhan peneliti. Prosedur pengembangan terdiri dari:
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analisis, desain, pengembangan, dan pengujian yang ditunjukkan pada Gambar

6, sebagai berikut

Analisis Kebutuhan

Penelitia
nyang
Relevan

Studi
lapangan

Menentukan Sistem

Studi
Pustaka

Pemodel
an

Membuat Diagram
Konteks, DFD,
Flowchart dan

menyiapkan script

Desain
Tampilan

Pemrograman

NS

Merakit bagian-
bagian menjadi
produk awal

Menyiap
kan
script

Menyiap
kan
Konten

Memilih
software

Pengujian Produk {}

Validasi Ahli Sistem
Informasi dan

Pemrograman
Revisi Awal
Implementasi
(Uji Coba 2)
\ 4
Uji Coba 1 Revisi Akhir

Gambar 6. Prosedur Pengembangan SIATAS
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Berikut ini dijelaskan dari masing-masing tahapan dalam pengembangan
sistem informasi akademik tugas akhir skripsi (SIATAS) online di jurusan
Pendidikan Teknik Elektro Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta.

1. Tahap Analisis Kebutuahan (analysis)

Pada tahap ini peneliti melakukan 3 sub-tahapan analisis untuk menunjang
pengembangan. Sub-tahapan tersebut antara lain: (1) kegiatan studi lapangan
(observasi) mengenai kebutuhan dari perangkat lunak yang akan dikembangkan,
pelaksanaan dari kegiatan observasi yakni dengan wawancara yang dilakukan
kepada pengguna (dosen dan mahasiswa); (2) studi pustaka mengenai sistem
informasi manajemen, sistem informasi akademik, prosedur pengembangan
perangkat lunak (software) tentang SIATAS; (3) Penelitian yang relevan, pada
sub-tahapan ini peneliti melakukan pengumpulan informasi penelitian tentang
pengembangan sistem informasi akademik sehingga akan didapatkan metode-
metode pengembangan yang dapat dijadikan reverensi untuk pengembangan
SIATAS online di FT UNY.

2.  Tahap Desain Produk (design)

Pada tahapan desain produk, peneliti melanjutkan dari tahapan analisis
kebutuhan. Tahapan desain produk dalam penelitian ini dilakukan beberapa sub-
tahapan, yakni: (1) pemodelan, pemodelan yang dimaksud adalah pembuatan
diagram alur (flow chart diagram) penggunaan SIATAS, diagram konteks (contex
diagram) pengembangan SIATAS, dan diagram aliran data (data flow diagram)
yang terdapat pada SIATAS yang bertujuan untuk memudahkan dalam
melakukan tahap koding; (2) desain tampilan, pada sub-tahapan ini peneliti akan

melakukan desain tampilan (user interface design) dari setiap halaman SIATAS
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sehingga lebih menarik dan memudahkan bagi pengguna; (3) desain isi, pada
sub-tahapan ini peneliti melakukan pendesainan tentang isi (content) dari setiap
halaman SIATAS.

3.  Tahap Pemrograman(coding)

Berdasarkan desain yang telah direncanakan, agar desain dapat saling
terkait antara satu sama lain maka diperlukan pemrograman (coding). Software
Adobe Dream Weaver CS5 digunakan untuk mempermudah dalam proses
pemrograman dan implementasi desain produk.

4.  Tahap Pengujian Produk (testing)

Pada tahapan uji ahli dilakukan pengujian terhadap fungsionalitas dan
unjuk kerja dari SIATAS. SIATAS diujikan kepada ahli sistem informasi dan ahli
pemrograman. Kemudian dilakukan revisi produk | dilakukan berdasarkan hasil
dari uji ahli sistem informasi dan ahli pemrograman jika dalam pengujian
tersebut. Sehingga didapatkan SIATAS yang layak digunakan oleh pengguna.
Kemudian dilanjutkan tahap uji pengguna (implementasi) dilakukan untuk
menguji kelayakan SIATAS. Pada tahap ini dilakukan pengujian mahasiswa

Pendidikan Teknik Elektro FT UNY.

C. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di jurusan Pendidikan Teknik Elektro Fakultas
Teknik Universitas Negeri Yogyakarta. Waktu pelaksanaan penelitian adalah dari

bulan Juli 2014 sampai Oktober 2014.
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D. Subyek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah mahasiswa yang akan,sedang, dan telah
mengerjakan tugas akhir skripsi (TAS) di Program Studi Pendidikan Teknik
Elektro dan Pendidikan Teknik Mekatronika Jurusan Pendidikan Teknik Elektro

Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta.

E. Obyek Penelitian
Obyek penelitian ini adalah sistem informasi akademik tugas akhir skripsi
(SIATAS) online di Jurusan Pendidikan Teknik Elektro Fakultas Teknik Universitas

Negeri Yogyakarta.

F. Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian
1. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data penelitian ini menggunakan metode studi pustaka dan
kuisioner. Dokumen berbentuk tulisan misalnya sejarah kehidupan, cerita
biografi, peraturan, dan lain-lain. Dokumen gambar bisa berupa foto, gambar
hidup, sketsa, dan lain-lain. Dokumen berbentuk karya yaitu karya seni, film,
patung, dan lain-lain.

Kuisioner atau angket merupakan suatu teknik pengumpulan data secara
tidak langsung (peneliti tidak langsung bertanya dengan responden). Kuisioner
berisi sejumlah pertanyaan-pertanyaan yang harus dijawab atau direspon oleh
responden. Responden mempunyai kebebasan untuk memberikan jawaban
sesuai dengan presepsinya

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan wawancara

dan angket.
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a. Wawancara

Penelitian ini selain menggunakan angket juga menggunakan wawancara
terstruktur. Wawancara terstruktur merupakan wawancara menggunakan
pedoman wawancara Yyang telah disusun untuk pengumpulan datanya.
Wawancara diajukan kepada dosen koordinator tugas akhir skripsi dan
mahasiswa yang sedang mengerjakan tugas akhir skripsi. Wawancara digunakan
untuk mengungkap data tentang keadaan pengerjaan tugas akhir skripsi di
jurusan Pendidikan Teknik Elektro Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta.
b. Angket atau Kuesioner

Angket dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui bagaimana unjuk
kerja dari sistem informasi manajemen bengkel instalasi listrik yang telah
dikembangkan. Angket dalam penelitian ini termasuk dalam jenis angket
tertutup, karena telah disediakan jawaban. Responden hanya memilih salah satu
alternatif jawaban.

Setelah angket disebar langkah selanjutnya adalah data pada angket di

analisis dan hasilnya diinterpretasikan sesuai dengan panduan yang telah dibuat.

2. Instrumen penelitian

Instrumen penelitian merupakan alat bantu yang digunakan oleh peneliti
untuk mengumpulkan data penelitian dengan cara pengukuran. Instrumen yang
digunakan dalam penilitian ini berupa kuisioner yang diberikan kepada ahli sistem
informasi, ahli pemrograman, dosen dan mahasiswa di jurusan Pendidikan Teknik

Elektro Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta.
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a. Instrumen Wawancara

Wawancara dilakukan untuk berkomunikasi dengan pengguna dan
pemangku kepentingan. Wawancara dimaksudkan untuk memperoleh gambaran
dari kebutuhan-kebutuhan yang digunakan untuk mendefinisikan aplikasi yang
akan di buat.
b. Angket

Angket disusun berdasarkan taksonomi McCall (Pressman,2002: 595-596)
yang disesuaikan dengan kebutuhan peneliti. Tabel 2 menunujukkan Kisi-kisi
angket penelitian untuk ahli sistem informasi.

Tabel 2. Rangkuman Angket Penelitian

Variabel Aspek Ditujukan
Sistem Informasi Kebenaran(correctness)
Akademik Tugas Akhir | Keandalan(reliability) L .
. - - - Ahli Sistem Informasi
Skripsi (SIATAS) Integritas(integrity)

Kegunaan(usability)

Isi (content)
Antarmuka (interface)
Navigasi (navigation)
Konfigurasi(configuration)
Keamanan(security)
Kinerja (performance)
Kebenaran(correctness)
Keandalan(reliability)
Integritas(integrity)
Kegunaan(usability)

Ahli Pemrograman

Pengguna

G. Validitas dan Reliabilitas Instrumen

Instrumen penelitian dapat dikatakan valid jika instrumen tersebut tepat
atau sesuai dengan yang diharapkan. Sedangkan instrumen penelitian dikatakan
reliabel jika instrumen tersebut mempunyai hasil yang tetap walaupun digunakan
pada saat yang berbeda. Oleh karena itu, pada bagian ini disajikan mengenai

validitas dan reliabilitas instrumen penelitian. Hal ini bertujuan untuk
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menunjukkan bahwa instrumen yang digunakan dalam penelitian ini telah valid
dan reliabel.
1. \Validitas Instrumen

Sebuah instrumen dapat dikatakan baik bila instrumen tersebut dapat
mengukur yang hendak diukur atau biasa disebut dengan istilah validitas. Suatu
instrumen dikatakan valid atau sahih bila mempunyai validitas yang tinggi.
Sebaliknya, instrumen dikatakan kurang valid apabila nilai validitasnya rendah
(Saifuddin Azwar, 2013:131). Dalam penelitian ini, pengujian validitas instrumen
dilakukan dengan menggunakan validitas isi (content validity) untuk menyusun
kisi-kisi yang dikembangkan dari kajian teori yang mendalam. Uji validitas isi
dilakukan berdasarkan penggunaan pendapat dari ahli (expert judgement).
Dalam hal ini, setelah instrumen dikonstruksi dalam aspek-aspek yang akan
diukur berdasarkan landasan teori tertentu, selanjutnya dikonsultasikan dengan
ahli.  Penelitian ini menggunakan 3 ahli (expert) yaitu, dosen di jurusan
Pendidikan Teknik Elektro Universitas Negeri Yogyakarta. Berdasarkan hasil
penilaian yang telah dilakukan oleh ahli, beberapa item yang harus diperbaiki
karena masih menggunakan bahasa yang susah dimengerti, beberapa
pertanyaan masih ambigu atau memliliki makna ganda, dan pernyataan kurang
spesifik. Menurut ahli 1 pada angket untuk ahli sistem informasi perlu dilakukan
perbaikan pada item nomor 1, 2, 3, 4, 5, dan 17 karena penggunaan bahasa
yang susah untuk dimengerti. Menurut expert 1 pada angket untuk ahli
pemrograman perlu dilakukan perbaikan pada item nomor 1, 7, 14, 19, 20, 21,
dan 23 karena pada item pernyataan tersebut ambigu sehingga perlu dilakukan

perbaikan.
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Menurut ahli 2 pada angket untuk ahli sistem informasi perlu dilakukan
perbaikan pada item nomor 10, 11, 14, dan 15 karena penempatan item yang
tidak sesuai dengan indicator sehingga perlu dilakukan penukaran item tersebut.

Sedangkan menurut ahli 3 pada angket untuk ahli sistem informasi,
angket untuk ahli pemrograman, dan angket untuk pengguna perlu dilakukan
perbaikan pada penyederhanaan bahasa yang digunakan agar lebih mudah
dimengerti oleh responden.

Berdasarkan pernyataan dan persetujuan dari tiga expert judgement
tersebut menunjukkan bahwa instrumen penelitian dinyatakan layak untuk
digunakan.

2. Reliabilitas Instrumen

Reliabilitas sama dengan konsistensi atau keajekan. Suatu instrumen
dikatakan memiliki nilai reliabilitas yang tinggi apabila tes yang dibuat
mempunyai hasil konsistensi dalam mengukur yang hendak diukur (Saifuddin
Azwar, 2013:109). Dalam penelitian ini, perhitungan uji realibitas instrumen
menggunakan persamaan Alpha Chronbach (Burhan Nurgiyantoro, Gunawan,
dan Marzuki., 2009:351). Tujuannya adalah untuk mendapatkan tingkat
ketepatan (keandalan atau keajegan) alat pengumpul data (instrumen) yang
digunakan. Rumus koefisien reabilitas Alfa Cronbach yang digunakan dalam

pengujian reabilitas instrumen sebagai berikut:

k S5
= k- 1 1- Stz
Keterangan:
k = jumlah butir
3S5;? = jumlah varians item
S5;? = varians item
52 = varians total
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Rumus untuk varians total dan varians item:

58 22 3x 2
7 n n2
JKi JKs
2
=T TE
Keterangan:
JKi = jumlah kuadrat seluruh skor item
JKs = jumlah kuadrat subyek

Kategori koefisien realibilitas dapat dilihat pada Tabel 5 berikut.

Tabel 3. Kategori Koefisien Reliabilitas

Interval koefisien Tingkat Reliabilitas
0,800 — 1,000 Reliabilitas sangat tinggi
0,600 - 0,800 Reliabilitas tinggi
0,400 - 0,600 Reliabilitas sedang
0,200 - 0,400 Reliabilitas rendah
0,000 - 0,200 Reliabilitas sangat rendah

(Sumber: Suharsimi Arikunto, 2012:89)

Hasil perhitungan koefisien reliabilitas dari instrumen respon penilaian
angket untuk ahli sistem informasi didapatkan nilai 0,824. Sehingga tingkat
reabilitas angket untuk ahli sistem informasi dikategorikan sangat tinggi.

Hasil perhitungan koefisien reliabilitas dari instrumen respon penilaian
angket untuk ahli pemrograman didapatkan nilai 0,878. Sehingga tingkat
reabilitas angket untuk ahli pemrograman dikategorikan sangat tinggi

Sedangkan, hasil perhitungan koefisien reliabilitas dari instrumen respon
penilaian angket untuk pengguna didapatkan nilai 0,809. Sehingga tingkat

reabilitas angket untuk ahli sistem informasi dikategorikan sangat tinggi.
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H. Teknik Analisis Data

Metode analisa data penelitian menggunakan metode deskriptif. Analisis
deskripif adalah analisis yang digunakan untuk menguji variabel yang bersifat
kuantitatif. Metode deskriptif adalah suatu metode dalam meneliti status
sekelompok manusia, suatu obyek, suatu kondisi, suatu sistem pemikiran,
ataupun suatu kelas peristiwa pada masa sekarang. Tujuan dari penelitian
deskriptif ini adalah untuk membuat deskipsi, menggambarkan atau melukiskan
secara sistematis, factual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta
hubungan antar fenomena yang diselidiki. Deskripif kuantitatif penelitian ini yaitu
menggambarkan produk hasil rekayasa perangkat lunak dan menguji tingkat
kelayakan produk.

Teknik pengolahan data untuk variabel bebas menggunakan pengukuran
dengan skala Likert. Sugiono menjelaskan bahwa skala likert digunakan untuk
mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau kelompok orang
tentang sebuah fenomena sosial (Sugiono, 2010: 134). Skala likert dapat
memberikan alternatif jawaban dari soal instrumen dengan gradasi dari sangat
positif hingga sangat negatif, Pertimbangan pemilihan pengukuran ini karena
memudahkan reponden untukmemilih jawaban.

Kriteria jawaban yang dibagikan kepada responden menggunakan
kuisioner berupa pengukuran skala likert. Responden diminta menggunakan
sistem informasi secara keseluruhan dengan berhadapan secara langsung.
Responden diminta memberikan salah satu pilihan dari jawaban yang telah

disediakan. Pilihan jawaban ada 4 pilihan mulai dari sangat setuju hingga sangat
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tidak setuju. Data kualitatif diubah berdasarkan bobot skor satu, dua, tiga, dan
empat.

Tabel 4 . Skala Likert

No | Kategori Skor
1 Sangat Setuju 4
2 Setuju 3
3 Tidak Setuju 2
4 Sangat Tidak Setuju 1

Skor yang diperoleh dikonversikan menjadi nilai pada skala 4 yang

dijelaskan pada tabel berikut:

Tabel 5. Kategori Penlialain

Interval Skor Kategori
M; + 1,50 SD; < X < M; + 3 SD; Sangat Layak/ Sangat Baik
M; < X < M; + 1,50 SD; Layak/ Baik
M; — 1,50 SD; < X < M; Cukup Layak/ Cukup Baik
Mi-3SD;< X =< M;- 1,50 Sh; Kurang Layak/ Kurang Baik

Rata-rata ideal (Mi) dan simpangan devisiasi (SDi) diperoleh dengan
menggunakan rumus sebagai berikut:

Mi=1 o skortertinggi+ skor terendah
spii= 1 _ skor tertinggi - skor terendah

Skor penilaian tingkat kelayakan pada tabel di atas akan dijadikan acuan
terhadap hasil uji coba oleh ahli sistem informasi, ahli pemrograman, dosen dan
mahasiswa. Hasil dari skor yang diperoleh dari angket akan menunjukkan

kelayakan sistem informasi akademik tugas akhir skripsi (SIATAS) online.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Spesifikasi Produk

1. Proses Pengembangan Produk

Pengembangan Sistem Informasi Akademik Tugas Akhir  Skripsi
menggunakan metode penelitian pengembangan (Research and Development),
kemudian diadaptasi dengan pedekatan penelitian pengembangan model
waterfall. Tahapan pengembangan dengan model waterfall meliputi tiga

tahapan, yaitu analisis kebutuhan, desain produk, dan pengembangan produk.

a. Analisis Kebutuhan

Pengembangan sistem informasi akademik tugas akhir skripsi ini diawali
dengan melakukan analisis kebutuhan dengan tujuan untuk mengetahui
kebutuhan pengguna dan kebutuhan sistem. Data analisis kebutuhan ini
diperoleh dengan cara wawancara kepada koordinator tugas akhir skripsi

Program Studi Pendidikan Teknik Elektro dan beberapa mahasiswa.

Langkah pertama yang dilakukan yaitu melakukan wawancara kepada
koordinator tugas akhir skripsi Program Studi Pendidikan Teknik Elektro agar
mendapat informasi tentang kebutuhan yang diperlukan oleh jurusan secara

detail. Hasil wawancara dapat dilihat pada lembar Lampiran 1.

Berdasarkan data wawancara diperoleh hasil sebagai berikut: (1) Kegiatan
utama dalam pengerjaan tugas akhir skripsi terdiri dari 7 kegiatan yaitu kegiatan

pengajuan pra proposal, proposal, validasi instrumen, pelaksanaan penelitian,
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pelaksanaan seminar, pengajuan abstrak, dan pengajuan jurnal; (2) Seluruh
kegiatan pelaksanaan tugas akhir skripsi dilaksanakan secara manual sehingga
perlu pengembangan untuk membantu mengoptimalkan sistem pengerjaan tugas
akhir skripsi mahasiswa; (3) Dokumen-dokumen terkait pengelolaan tugas akhir
skripsi yang diberikan pihak koorditator tugas akhir skripsi digunakan untuk
perancangan desain sistem; (4) koorditator tugas akhir skripsi sudah mampu
mengoperasikan komputer, sehingga diharapkan mampu mengoperasika sistem

informasi yang telah dibuat.

b. Desain Produk

Pada tahap desain sistem informasi ini dibuat diagram konteks, diagram alir

data (Data Flow Diagram) sistem, database sistem, dan desain tampilan layar.

1. Diagram Konteks

Diagram konteks yaitu diagram yang menunjukan batas sistem informasi,
merupakan pandangan dari sistem informasi yang hanya menunjukan hubungan
antara proses dengan entitas. Terdapat dua entitas luar dalam diagram konteks
ini, yaitu admin dan pengguna. Diagram konteks sistem informasi akademik

tugas akhir skripsi terdapat pada lampiran 2.

2. Data Flow Diagram

DFD level 0 dibuat untuk menggambarkan proses aliran data yang lebih rinci
dari sistem informasi akademik tugas akhir skripsi. Diagram alir data dari sistem

informasi tugas akhir skripsi terdapat pada lampiran 2.
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3. Desain Database

Desain database merupakan hal yang penting dalam pengembangan suatu
aplikasi. Dalam desain database ini dibuat Tabel-tabel yang digunakan untuk

menyimpan data, hubungan antar tabel dan flowchart sistem.

a) Struktur Tabel

Tabel berfungsi untuk menyimpan data yang diperlukan untuk kebutuhan
sistem. Dibawah ini akan dijelaskan beberapa tabel